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ABSTRAK

PENGARUH IMBANGAN HIJAUAN DAN KONSENTRAT TERHADAP
KADAR PROTEIN DAN LAKTOSA SUSU KAMBING
PERANAKAN ETAWA

Oleh
Indri Sofi Nazifah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh imbangan hijauan dan
konsentrat terhadap kadar protein dan laktosa susu kambing Peranakan Etawa.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November--Desember 2023. Lokasi
penelitian ini dilakukan di Peternakan Morgan, Desa Sukabanjar, Kabupaten
Pesawaran, Provinsi Lampung. Analisis susu kambing dilakukan di Laboratorium
Produksi Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan tiga perlakuan dan tiga kelompok sebagai ulangan, sehingga terdapat
sembilan satuan percobaan. Perlakuan yang digunakan yaitu P1 (25% hijauan
pucuk singkong + 75% konsetrat); P2 (50% hijauan pucuk singkong + 50%
konsentrat); dan P3 (75% hijauan pucuk singkong + 25% konsentrat). Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan analysis of variance (ANOVA) dengan taraf 5%
dan dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil penelitian ini didapatkan bahwa
perlakuan ransum P1, P2 dan P3 tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kadar
protein dan laktosa susu kambing Peranakan Etawa.

Kata kunci: Hijauan, Kambing Peranakan Etawa, Konsentrat, Laktosa, Protein,
Susu Kambing.



ABSTRACT

THE EFFECT OF RATIO FORAGE AND CONCENTRATE ON THE
PROTEIN LEVELS AND LACTOSE OF CROSSBRED ETAWA
GOAT MILK

By
Indri Sofi Nazifah

This research aimed to find out the effect of ratio forage and concentrate on the
protein levels and lactose levels of Crossbreed Etawa goat milk. This research was
conducted in November—December 2023 at Morgan Farm, Sukabanjar village,
Pesawaran district, Lampung. Goat milk analysis was conducted in Livestock
Production Laboratory, Animal Husbandry Departement, Faculty of Agriculture,
Lampung University. Experimental design used this research was Group
Randomized Trials (GRTs) with three treatments and three groups as repetition.
The treatment used were P1 (25% casava shoots forage + 75% concentrate); P2
(50% casava shoots forage + 50% concentrate); and P3 (75% casava shoots forage
+ 25% concentrate). Observation data were analyzed using Analysis of Variance
(ANOVA) with 5% levels and continued with Duncan test. The result from this
research found that rations treatments P1, P2, and P3 had no significant effect
(P>0.05) on the proteins and lactose levels of Crossbreed Etawa goat milk.

Keywords: Concentrate, crossbreed etawa goat, forage, goat milk, lactose, protein.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kambing perah merupakan salah satu hewan ternak ruminansia kecil penghasil
susu. Kambing perah sangat layak untuk dikembangkan karena sebagai salah satu
sumber penyedia kebutuhan protein hewani. Salah satu jenis kambing perah lokal
yang sudah lama beradaptasi di Indonesia adalah kambing Peranakan Etawa (PE)
yang merupakan hasil persilangan kambing Etawa dengan kambing local
(kacang). Kambing Peranakan Etawa (PE) karena merupakan ternak dwiguna
yaitu sebagai penghasil susu dan daging. Bobot badan kambing Peranakan Etawa
berkisar 32--37 kg dengan produksi susu kambing peranakan Etawa berkisar
antara 1,5--3 1/ hari (Setiawan dan Tanius, 2005). Sebagai jenis kambing yang
pontensial dikembangkan, keberhasilan dari budidaya kambing PE adalah
tergantung dari manajemen pemeliharaan nya. Salah satu yang menjadi faktor
pendukung manajemen pemeliharaan pada kambing PE yaitu manajemen

pemberian pakan.

Pakan merupakan segala sesuatu yang dapat dikonsumsi oleh ternak, dapat
dicerna seluruhnya atau sebagian dan tidak mengganggu kesehatan ternak.
Manajemen pemberian pakan merupakan salah satu aspek penting dalam
mempengaruhi kualitas susu. Memberikan pakan yang berkualitas baik
merupakan salah satu usaha untuk memenuhi kebutuhan nutrisi pada ternak.
Produksi susu kambing perah akan mencapai optimal jika jumlah pakan yang
dikonsumsi sesuai dengan kebutuhan kambing dan kualitasnya baik. Jenis pakan
yang diberikan kepada ternak kambing perah biasanya adalah hijauan dan

konsentrat.



Hijauan merupakan pakan utama ternak ruminansia yang berfungsi sebagai
sumber gizi yaitu karbohidrat, protein, mineral dan vitamin. Sedangkan konsentrat
merupakan pakan tambahan untuk melengkapi zat gizi yang diberikan dan juga
berperan sebagai suplemen. Pemberian hijauan dan konsentrat harus diberikan
dengan takaran yang sesuai. Pakan hijauan bila diberikan dengan jumlah yang
berlebihan dapat menyebabkan peningkatan serat kasar sehingga pakan sulit
dicerna (Utomo dan Miranti, 2010). Disamping itu pemberian konsentrat yang
terlalu banyak juga tidak akan selalu dapat meningkatkan produksi susu dan

kualitas susu, bahkan dapat menjurus ke arah penggemukan.

Imbangan hijauan dengan konsentrat memiliki pengaruh terhadap kuantitas dan
kualitas susu seperti lemak, protein, laktosa serta berat jenis susu. Imbangan
hijauan dan konsentrat akan sangat menentukan imbangan asetat dan propionat di
dalam rumen. Hijauan yang diberikan berfungsi untuk meningkatkan kadar lemak
susu (kualitas susu) karena pemberian hijauan akan meningkatkan asetat dalam
rumen, sedangkan konsentrat berfungsi untuk memproduksi asam propionat yang
cenderung untuk sintesis laktosa susu, meningkatnya laktosa susu maka produksi
susu juga meningkat karena laktosa berperan sebagai osmoregulator pada kelenjar

ambing.

Kualitas protein susu pada kambing dipengaruhi oleh pakan yang dikonsumsinya.
Karena kadar protein pada susu dipengaruhi oleh kadar protein yang ada pada
pakan. Peningkatan ketersediaan asam-asam amino meningkatkan sintesis protein
susu (Le Jaouen, 1974). Menurut Sukarini (2006), kombinasi pakan hijauan dan
konsentrat menghasilkan susu dengan kadar protein yang tinggi dibandingkan
kambing yang hanya mendapat hijauan tanpa konsentrat. Namun pemberian
kombinasi pakan hijauan dan kosentrat harus dengan imbangan yang tepat agar
diperoleh kuantitas maupun kualitas susu yang baik. Oleh karena itu perlu untuk
mengetahui kualitas susu kambing peranakan Etawah dengan pemberian pakan
hijauan dan konsentrat pada imbangan yang berbeda, agar dapat diketahui
imbangan yang tepat dan diharapkan mampu berpengaruh secara positif terhadap

kualitas kimia susu kambing peranakan Etawa seperti kadar protein dan laktosa.



1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. mengetahui pengaruh imbangan hijauan dan konsentrat terhadap kualitas
kimia susu yaitu kadar protein dan laktosa susu kambing Peranakan Etawa
(PE);

2. mengetahui perlakuan terbaik imbangan hijauan dan konsentrat terhadap
kualitas kimia susu yaitu kadar protein dan laktosa susu kambing Peranakan

Etawa (PE).

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat
khususnya peternak kambing perah mengenai penggunaan imbangan hijauan dan
konsentrat terbaik dalam ransum terhadap kualitas kimia susu kambing Peranakan

Etawa seperti kadar protein dan laktosa.

1.4 Kerangka Pemikiran

Indonesia merupakan negara tropis dengan kondisi alam yang baik untuk
perkembangan dan pemeliharaan kambing. Salah satu jenis kambing perah yang
banyak dikembangkan di Indonesia adalah kambing Peranakan Etawa (PE).
Kambing Peranakan Etawa (PE) merupakan kambing hasil persilangan antara
kambing kacang (lokal) dengan kambing Etawa (impor). Kambing jenis PE
mempunyai kemampuan beradaptasi dengan baik, serta memiliki produksi dan
kualitas susu yang cukup baik. Selain bangsa jenis kambing perah, yang dapat
menjadi faktor keberhasilan dalam menghasilkan produksi serta kualitas susu
yang baik adalah manajemen pemeliharaan terutama pada manajemen pemberian
pakan. Kambing perah membutuhkan pasokan nutrisi yang cukup untuk
mendukung produktivitasnya, usaha yang dapat dilakukan adalah dengan

pemberian ransum sesuai dengan kebutuhan.



Kualitas susu kambing dipengaruhi oleh pakan yang dikonsumsinya. Menurut
Phalepi (2004), sintesis susu pada ternak dilakukan oleh sel-sel sekretori pada
kelenjar ambing dengan menggunakan nutrisi yang berasal dari bahan pakan yang
dikonsumsi. Pakan yang biasanya diberikan pada kambing perah berupa hijauan
dan konsentrat. Hijauan merupakan sumber nutrisi utama yang diberikan kepada
ternak. Pakan hijauan berkaitan dengan lemak pada susu. Hijauan yang dimakan
oleh ternak, akan mengalami proses fermentative didalam rumen oleh mikroba
rumen. Hasil dari proses fermentatif berupa VFA. VFA terdiri dari propionate,
asetat dan butirat. Asetat masuk ke dalam darah dan diubah menjadi asam lemak,
kemudian akan masuk ke dalam sel-sel sekresi ambing dan menjadi lemak susu.
sedangkan konsentrat merupakan sumber gizi tambahan yang bersifat sebagai
suplemen. Kandungan protein pada pakan sangat mempengaruhi kadar protein
pada susu yang dihasilkan (Barber, 2007). Sumber protein pada pakan biasanya
berasal dari konsentrat. Peningkatan ketersediaan asam amino didalam pakan akan
meningkatkan sintesis protein susu (Zaidemarmo ef al., 2016). Protein susu
terbentuk dari pakan kosentrat yang dikonsumsi oleh ternak kemudian akan
disintesis oleh mikroba rumen menjadi asam amino dan asam amino tersebut
diserap dalam usus halus dan dialirkan ke darah dan masuk ke sel-sel sekresi

ambing dan nantinya menjadi protein susu (Utari et al., 2012).

Pemberian hijauan dan kosentrat dapat diukur pemberian nya agar dapat
meningkatkan kualitas serta produksi susu sesuai dengan yang diharapkan.
Penelitian ini menggunakan imbangan hijauan dan konsentrat yang berbeda-beda
pada setiap perlakuan. Perlakuan 1 menggunakan 25% hijauan dan 75%
konsentrat, perlakuan 2 menggunakan 50% hijauan dan 50% konsentrat dan
perlakuan 3 menggunakan 75% hijauan dan 25% konsentrat. Dengan adanya
perbedaan imbangan pada setiap perlakuan diharapkan mampu mempengaruhi
kualitas susu seperti kadar protein dan laktosa pada susu kambing Peranakan

Etawa (PE).



1.5 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

1.

terdapat pengaruh pemberian imbangan hijauan dan konsentrat terhadap
kadar protein dan laktosa susu kambing Peranakan Etawa;
terdapat imbangan hijauan dan konsentrat dengan level terbaik terhadap kadar

protein dan laktosa susu kambing Peranakan Etawa.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kambing Peranakan Etawa (PE)

Kambing adalah salah satu jenis ternak ruminansia berukuran kecil yang telah
dikenal di Indonesia. Di Indonesia ternak kambing memiliki produktivitas yang
tinggi sebagai penghasil daging dan susu. Salah satu bangsa jenis kambing perah
adalah kambing Peranakan Etawa (PE). Mulyono dan Sarwono (2010)
menyatakan bahwa kambing peranakan Etawa merupakan kambing hasil
persilangan antara kambing Etawa dari India dengan kambing kacang yang mirip
dengan dengan Etawa tapi berukuran lebih kecil. Kambing ini memiliki dua
kegunaan yaitu sebagai penghasil susu dan daging. Kambing Etawa merupakan
jenis kambing yang banyak dipelihara di Indonesia. Keunggulan jenis kambing ini
bila dibandingkan dengan kambing lainnya adalah kemampuan beradaptasi yang
baik serta termasuk dalam jenis kambing tipe dwiguna. Klasifikasi kambing
Peranakan Etawa adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Class : Mammalia
Ordo : Artiodactyla
Family : Bovidae

Subfamily : Caprinae
Genus : Capra

Species  : Capra hircus



Ciri dari kambing peranakan Etawa adalah memiliki telinga panjang dan terkulai,
dahi dan hidung cembung ke depan serta memiliki bulu berwarna belang hitam
putih atau cokelat putih (Setiawan dan Fam, 2011). Sedangkan menurut
Subandriyo (1995), ciri khas kambing Peranakan Etawa (PE) yaitu bentuk muka
cembung melengkung dan dagu berjanggut, telinga panjang, lembek menggantung
dan ujungnya agak berlipat, ujung tanduk agak melengkung, tubuh tinggi, pipih,
bentuk garis punggung mengombak ke belakang, bulu tumbuh panjang di bagian
leher, pundak, punggung dan paha, bulu panjang dan tebal. Warna bulu ada yang
tunggal putih, hitam dan coklat, tetapi jarang ditemukan. Kebanyakan terdiri dari
dua atau tiga pola warna, yaitu belang hitam, belang coklat dan putih bertotol

hitam.

Kambing peranakan Etawa memiliki sifat yang produktif, yaitu mampu
menghasilkan anak 2--4 ekor dalam setiap kelahiran dengan lama kebuntingan
kambing tersebut selama 154 --157 hari (Suharto et al., 2008). Masa laktasi dan
kering pada kambing PE adalah 5--6 bulan. Produksi susu pada kambing PE
masih rendah yaitu 1,2--2,5 liter/hari (Sutama et al., 2011). Namun dengan
pengelolaan pakan yang baik dapat meningkatkan produksi susu kambing PE
yaitu berkisar antara 2--3 liter/hari (Muryanto dan Pramono, 2012). Menurut
Rangkuti (2011), faktor yang mempengaruhi produksi susu antara lain genetik,
umur induk, ukuran dimensi ambing, bobot hidup, lama laktasi, kondisi suhu dan
iklim wilayah, manajemen perkandangan, manajemen kesehatan, dan manajemen

pakan, serta proses pemerahan.

2.2 Susu Kambing

Susu didapatkan melalui pemerahan ambing yang dalam kondisi sehat dan bersih,
serta isinya alami tanpa pengolahan kecuali pendinginan, yang tidak memengaruhi
keasliannya (SNI 01-3141-1998). Sebagai sumber protein hewani yang penting
bagi kesehatan, susu mengandung beragam nutrisi yang melimpah. Komposisinya

meliputi protein, lemak, karbohidrat, mineral, dan vitamin (Vinifera et al., 2016).

Susu kambing telah dikenal sejak zaman dahulu, meskipun popularitasnya masih

di bawah susu sapi. Dalam perbandingan dengan susu sapi, terdapat perbedaan



dalam warna dan bentuk globular lemak susu kambing. Susu dari kambing
memiliki warna yang lebih cerah serta globular lemak yang lebih kecil jika
dibandingkan dengan susu sapi. Karena ini, susu kambing bisa menjadi pilihan
bagi mereka yang mengalami gangguan pencernaan. Warna putih pada susu
kambing berasal dari pantulan cahaya oleh globula-globula lemaknya (Sodiq dan
Abidin, 2008).

Susu kambing menunjukkan perbedaan karakteristik dari susu sapi, dengan ciri
khas warnanya yang lebih murni. Ini disebabkan oleh perbedaan dalam komposisi
vitamin A pada susu kambing, yang tidak diatur sebagai pigmen karotenoid seperti
yang terdapat pada susu sapi. Sebaliknya, susu sapi memiliki 19 pigmen
karotenoid yang menyebabkannya memiliki warna kuning, sementara susu
kambing tetap putih. Tidak hanya itu, globula lemak dalam susu kambing lebih
kecil, yang mengakibatkan pencernaan lemak susu kambing menjadi lebih mudah.
Karenanya, susu kambing menjadi pilihan yang cocok bagi individu yang alergi
terhadap susu sapi atau bagi mereka yang mengalami berbagai masalah

pencernaan (Sodiq dan Abidin, 2008).

Susu kambing belum dikenal secara luas seperti susu sapi, padahal memiliki
komposisi kimia yang cukup baik (kandungan protein 4,3% dan lemak 2,8%)
relatif lebih baik dibandingkan kandungan protein susu sapi dengan protein 3,8%
dan lemak 5,0%. Disamping itu, susu kambing lebih mudah dicerna bila
dibandingkan dengan susu sapi karena ukuran molekul lemak susu kambing lebih
kecil dan secara alamiah sudah berada dalam keadaan homogen (Legowo ef al.,
2009). Protein susu kambing lebih mudah larut dan lebih mudah diserap serta
lebih rendah dalam memicu alergi oleh tubuh sehingga mengindikasikan bahwa
kualitas protein susu kambing lebih baik dibandingkan dengan susu sapi (Zurriyati

etal, 2011).

Susu kambing mengandung vitamin-vitamin dalam jumlah yang memadai atau
berlebih, kecuali vitamin C, D, piridoksin, dan asam folat (Makin, 2011). Vitamin
B6 dan B12 juga hadir dalam kadar yang minim dalam susu kambing, sedangkan
pigmen karoten tidak ada, memberikan susu kambing warna yang lebih putih

dibandingkan dengan susu sapi (Saleh, 2004). Potensi budidaya kambing perah



kini menunjukkan prospek yang cerah, terutama sebagai sumber produksi susu.

Selain terkenal sebagai sumber nutrisi, susu kambing juga terkenal karena

kualitasnya. Meskipun ada berbagai jenis kambing yang dapat menghasilkan susu,

jenis-jenis seperti kambing peranakan Etawah dan Saanen menjadi pilihan utama

dalam konsumsi susu kambing. Ini karena kambing-kambing jenis tersebut lebih

banyak dikembangbiakkan di Indonesia. Kandungan gizi susu kambing dapat

dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan gizi susu kambing

Gizi Kandungan
Air (g) 87
Energi (kkal) 68
Protein (g) 3,5
Total Lemak (g) 4,1
Karbohidrat (g) 4,4
Mineral

Kalsium (Ca) (mg) 133
Magnesium (Mg) (mg) 13,97
Phospor (P) (mg) 110
Potassium (K) (mg) 204
Sodium (Na) (mg) 49
Vitamin

Vitamin C (mg) 1,29
Niacin (mg) 0,277
Asam pantotenat (mg) 0,310
Folat (mg) 0,6
Vitamin B12 (mg) 0,065
Vitamin A (UI) 185
Vitamin D (UI) 12
Vitamin B6 (mg) 0,046
Lemak

Asam lemak jenuh, saturated (mg) 2,667
Asam lemak tak jenuh, monounsaturated (mg) 1,109
Asam lemak tak jenuh, polyunsaturated (mg) 0,149
Kolestrol (g) 11,4
Asam amino

Isoleusin (g) 0,207
Leusin (g) 0,314
Valin (g) 0,24

Sumber : Susanto dan Budiana (2005)



Tabel 2. Komposisi kimia dan rata-rata produksi kambing berdasarkan genotipe

10

Komposisi Anglo Nubian PE Sapera
Lemak (%) 6,58 £ 0,92 6,52+ 0,76 6,23 +1,87
Padatan tanpa lemak (%) 10,33+ 1,94 12,82 £0,71 8,70 £ 0,94
Laktosa (%) 5,86+ 1,01 6,70 + 1,00 4,78 £ 0,80
Protein (%) 4,46 + 0,13 4,42 +0,09 3,83 £0,06
Padatan (%) 0,98 £0,20 1,19+0,18 0,83 +£0,03
Berat (kg) 37,93 £0,76 27,82 + 0,65 27,82 £ 0,65
Total padatan (%) 14,29 + 2,34 14,81 £2,14 14,77 £ 3,20
Produksi susu harian (ml) 1.190 + 82 857,30 + 32 1.470 + 46
Puncak produksi (1) 1,98 £ 87 1,217 £ 41 2,190 + 69

Sumber: Praharani et al. (2013)

Menurut penelitian Praharani ef al. (2013), kandungan protein pada susu kambing
peranakan Etawa lebih tinggi bila dibandingkan dengan jenis kambing sapera.
Sedangkan pada kandungan laktosa kambing peranakan Etawa memiliki jumlah
kandungan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kedua jenis kambing yang lain
(Tabel 2). Komposisi pada susu kambing dipengaruhi oleh faktor variasi pada tiap
individu kambing, faktor genetik, perbedaan musim, umur, perawatan, frekuensi

pemerahan, pola pakan, serta dampak dari faktor penyakit.

2.3 Hijauan

Hijauan pakan ternak merupakan segala bentuk bahan pakan yang berasal dari
tanaman atau rumput termasuk leguminosa baik dalam bentuk yang belum
dipotong maupun yang sudah dipotong dalam keadaan segar (Akoso, 1996) yang
berasal dari pemanenan bagian vegetatif tanaman yang berupa bagian hijauan
yang meliputi daun, batang, kemungkinan juga sedikit bercampur bagian
generatif, utamanya sebagai sumber makanan ternak ruminansia

(Reksohadiprodjo, 1985).

Hijauan adalah pakan utama bagi ternak ruminansia dan berfungsi tidak hanya

sebagai makanan pengenyang tetapi juga sebagai sumber gizi yaitu sumber



11

karbohidrat, protein, vitamin dan mineral. Secara umum hijauan pakan ternak
dapat dibagi atas tiga golongan yaitu rumput (Gramineae), leguminosa/legum
(Leguminoseae) dan golongan non rumput dan non leguminosa (Kamal, 1998).
Yang membedakan jenis hijauan antara legum dan rumput adalah pada kandungan

nutrisinya yaitu pada kandungan serat kasar dan protein kasar.

Salah satu golongan rumput hijauan yang dapat digunakan sebagai sumber pakan
pada ternak adalah daun singkong. Daun singkong merupakan sumber pakan
hijauan yang pontensial untuk ternak. Daun singkong dapat dimanfaatkan melalui
defoliasi sistematis setelah umbi singkong dipanen (Fasae ef al., 2006). Berikut

merupakan klasifikasi tanaman singkong:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub Divisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledoneae

Ordo : Euphorbiales

Famili : Euphorbiaceae

Genus : Manihot

Spesies : Manihot Utilissima crantz

Daun singkong memiliki kandungan nutrisi yang cukup baik dan sumber pakan
dengan biaya murah karena daun singkong merupakan produk limbah dari
tanaman singkong. Bila ditinjau dari segi nutrisi, kandungan zat gizi pada daun
singkong lebih baik daripada rumput gajah. Daun singkong mengandung protein,
lemak, kalsium dan energi yang lebih tinggi dari rumput gajah yang dipotong pada
umur + 40 hari. Kandungan protein pada daun singkong berkisar antara 20% -
36% dari bahan kering. Kisaran tersebut disebabkan faktor perbedaan varietas,

kesuburan tanah dan komposisi campuran daun tangkai (Askar, 1996).
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Tabel 3. Kandungan nutrisi daun singkong

Zat Nutrisi Kandungan (%)

BK 21,60
PK 24,10
LK 4,73

SK 22,10
Abu 12,10
BETN 36,97
TDN 61,80
Ca 1,54

p 0,46

Sumber: Fathul ez al. (2017)

2.4 Konsentrat

Hartadi et al. (1990) menyatakan bahwa konsentrat merupakan suatu bahan pakan
tambahan yang diberikan kepada ternak untuk meningkatkan gizi dari keseluruhan
pakan untuk disatukan sebagai suplemen (pelengkap). Konsentrat sebagai
campuran bahan pakan mengandung sumber energi, protein, dan mineral yang
diharapkan mampu menyediakan nutrien untuk pembentukan susu pada ternak
(Sukarini, 2012). Konsentrat berperan sebagai sumber karbohidrat mudah larut
sumber glukosa untuk bahan baku produksi susu dan sebagai sumber protein lolos

degradasi (Ramadhan et al., 2013).

Konsentrat dapat meningkatkan efisiensi penggunaan energi karena dapat
meningkatkan terbentuknya asam lemak atsiri atau volatile fatty acid (VFA) yang
utamanya adalah asam propionate (Murtidjo, 1993). Konsentrat adalah bahan
pakan campuran yang mengandung kadar serat kasar kurang dari 20% dan nutrisi
yang dapat dicerna lebih dari 80% (Cullison dan Lawrey, 1987). Secara umum
konsentar mengandung serat aksar yang rendah, karbohidrat, protein, lemak dalam

proporsi yang bervariasi dan memiliki sifat mudah dicerna (Tillman ef al., 1991).

Konsentrat sebagai bahan campuran dalam pakan ternak berperan menutupi
kekurangan nutrien yang belum terpenuhi dari hijauan. Konsentrat atau pakan
tambahan terdiri dari biji-bijian dan limbah hasil proses industri bahan pangan

seperti jagung giling, tepung kedelai, menir, dedak, bekatul, bungkil kelapa, tetes
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dan umbi. Konsentrat berperan untuk meningkatkan nilai nutrien yang rendah
agar memenuhi kebutuhan normal ternak untuk tumbuh dan berkembang.

(Akoso, 1996).

2.5 Imbangan Pakan

Pakan merupakan bahan makanan tunggal atau campuran, baik yang diolah
maupun tidak diolah yang diberikan kepada hewan untuk kelangsungan hidup,
berproduksi dan berkembang biak (Undang-Undang Peternakan dan Kesehatan
Hewan RI No 18, 2009). Pakan harus mengandung semua nutrisi yang dibutuhkan
oleh tubuh ternak, namun tetap dalam jumlah yang seimbang. Pakan berkualitas
baik jika mampu memberikan seluruh kebutuhan nutrisi secara tepat, baik, jenis
jumlah serta imbangan nutrisi bagi ternak sehingga proses metabolisme yang
terjadi didalam tubuh ternak akan berlangsung secara sempurna (Mochammad,

2004).

Pemberian pakan baik jenis hijauan maupun konsentrat harus diberikan dengan
imbangan yang tepat. Imbangan hijauan dengan konsentrat memiliki pengaruh
terhadap kuantitas dan kualitas susu seperti lemak, protein serta berat jenis susu.
Imbangan hijauan dan konsentrat akan sangat menentukan imbangan asetat dan
propionat di dalam rumen. Pakan hijauan yang diberikan akan berfungsi untuk
meningkatkan lemak susu, karena hijauan akan meningkatkan asetat di dalam
rumen, sedangkan pemberian konsentrat berfungsi dalam meningkatkan kuantitas
produksi susu karena pemberian konsentrat akan meningkatkan propionat dalam
rumen (Ramadhan et al., 2013). Asam propionat akan diubah menjadi glukosa
yang merupakan bahan pembentukan laktosa susu. Meningkatnya laktosa susu
juga menyebabkan meningkatnya produksi susu, karena laktosa berperan sebagai

osmoregulator di dalam ambing (Sutardi, 1980).
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2.6 Kadar Protein Susu

Protein adalah salah satu komponen utama yang terdapat pada susu. Protein susu
merupakan kelompok molekul yang heterogen, terdiri dari lima jenis yaitu kasein,
whey, protein globul lemak susu, enzim dan protein minor lain nya (Ng
KwaiHang, 2003). Protein utama pada susu adalah kasein dan protein whey.
Kasein terfraksinasi menjadi a-, - dan k-kasein, sedangkan protein whey terbagi
menjadi a laktalbumin, B-laktoglobulin, bovine serum albumin (BSA) dan

immunoglobulin (Ig) (Heyman dan Desjeux, 1992).

Susu kambing memiliki kandungan protein sebesar 4,3%, bila dilihat dari
kandungan protein susu kambing lebih baik dibandingkan susu sapi yang hanya
memiliki kandungan protein sebesar 3,8% (Sunarlim ef al., 1992). Kandungan
protein susu dipengaruhi oleh protein darah dan aliran darah ke kelenjar ambing.
Dengan adanya peningkatan sintesis protein susu pada kelenjar ambing maka akan
meningkatkan meningkatkan laju protein pakan di dalam saluran pencernaan,
apabila protein dalam saluran pencernaan tidak dapat mencukupi kebutuhan untuk
sintesis protein susu maka akan terjadi katabolisme otot untuk memenuhi
kebutuhan sintesis protein susu (Collier, 1985). Menurut Parakasi (1999), proses
sintesis susu terjadi di sel epitel kelenjar ambing yang dikontrol oleh DNA pada
proses tahapan replikasi, transkripsi, dan translasi. Variasi kandungan protein susu
sangat tergantung pada umur, bangsa, produksi susu, laktasi, pakan, dan kadar
protein ransum. Penelitian Rangkuti (2011) menunjukkan bahwa protein susu

kambing PE bervariasi antara 4,17--4,56%.

Produksi dan kualitas susu dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu
pakan. Protein pada pakan akan dicerna di usus halus lalu menghasilkan
asam-asam amino yang akan diserap oleh darah dan dibawa ke hati, selanjutnya
oleh darah akan disalurkan ke jaringan tubuh salah satunya yaitu kelenjar susu
untuk membentuk protein susu (Mcdonald ef al,, 2011). Kandungan zat dalam
bahan pakan diperlukan untuk produksi susu, kandungan protein pada pakan dapat
mempengaruhi proses sintesis susu, karena protein pakan digunakan oleh tubuh

untuk proses pembentukan komponen susu (Alim et al., 2002).
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2.7 Kadar Laktosa

Laktosa susu adalah komponen susu yang sebagian besar terbentuk dari
karbohidrat yaitu komonen glukosa dan galaktaosa (Tillman et al., 1998). Pada
saat energi ransum berupa karbohidrat dan lemak tidak mencukui, makan sebagian
asam amino akan diubah menjadi glukosa dalam proses glukoneogenesis. Protein
dalam pakan juga berperan dalam pembentukan enzim laktosa sintetase yang akan

digunakan dalam proses pembentukan laktosa susu (Yusuf, 2004).

Laktosa merupakan karbohidrat utama pada susu. Beberapa faktor yang
mempengaruhi kadar laktosa seperti kandungan pakan yang diberikan pada
ternak. Kualitas pakan yang rendah akan mempengaruhi rendahnya kadar laktosa
dalam susu. Menurut Standardisasi Nasional Indonesia (1998) bahwa susu
kambing normal mengandung Laktosa sebesar 2--3 %. Sedangkan menurut

Subhagiana (1998) kandungan laktosa susu kambing PE sebesar 4,64 --5,46 %.

Glukosa disintesis dari VFA yaitu asam propionat, semakin tinggi propionat yang
dihasilkan, maka akan meningkatkan sintesis laktosa dan produksi susu (Muktiani
et al., 2005). Laktosa dibentuk dari kondensasi satu glukosa dan satu galaktosa
dimana 2 mol glukosa dibutuhkan oleh sel—sel epitel kelenjar ambing yaitu lunit
glukosa dikonversi menjadi galaktosa (Sukarini, 2000). Sintesis laktosa terjadi di
apparatus golgi pada sel sekretoris kelenjar ambing. Sebanyak 80% glukosa
plasma digunakan untuk sintesis laktosa, yang mana 50--60% diubah menjadi

galaktosa terlebih dahulu (Adriani dan Mushawwir, 2009).

Konsumsi protein pakan berpengaruh pada banyaknya kandungan laktosa susu,
sedangkan sisanya dipengaruhi antara lain oleh faktor genetik, kondisi ternak, dan
lingkungan. Kandungan laktosa tersebut selain dipengaruhi pakan, dapat juga
disebabkan oleh bulan laktasi ternak yang sudah memasuki akhir masa laktasi,

kandungan laktosa menurun saat akhir masa laktasi (Prihatminingsih et al., 2015).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober--November 2023 di peternakan Morgan
Farm Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran, Lampung. Analisis kadar
protein dan laktosa dilakukan di Laboratorium Produksi Ternak, Jurusan

Peternakan, Fakultas Pertanian Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang individu berjumlah
9 unit, tempat ransum, bak air minum, botol kaca 300 ml, gelas piala, cooling box,
skop, cangkul, sapu, selang, ember, spidol, kertas, isolasi, gelas ukur dan
timbangan untuk mengukur bobot kambing dan ransum, Lactoscan milk analyzer

untuk analisis susu.

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 9 ekor kambing Peranakan
Etawa betina. Ransum yang digunakan terdiri dari hijauan pucuk singkong dan

konsentrat.
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3.3 Metode Penelitian

3.3.1 Rancangan penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eskperimental dengan menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan tiga perlakuan dan tiga kelompok sebagai
ulangan, sehingga terdapat sembilan satuan percobaan. Adapun kelompok 1 yaitu
kambing dengan produksi susu rendah (300--400 ml/hari), kelompok 2 yaitu
kambing dengan produksi susu sedang 400--500 ml/hari), dan kelompok 3 yaitu
kambing dengan produksi susu tinggi 500--600 ml/hari). Tata letak penelitian,
kandungan nutrisi ransum dan formulasi ransum P1, P2, dan P3 dapat dilihat pada

Gambar 1 dan Tabel 3, 4, 5, dan 6.

K1

P1 P2 P3
K2

P2 P1 P3
K3

P3 P1 P2

Gambar 1. Tata letak rancangan percobaan

Keterangan :

K1 : produksi susu 300--400 ml/hari
K2 : produksi susu 400--500 ml/hari
K3 : produksi susu 500--600 ml/hari
P1 : Hijauan 25% + konsentrat 75%;
P2 : Hijauan 50% + konsentrat 50%;
P3 : Hijauan 75% + konsentrat 25%.
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Tabel 3. Kandungan nutrisi ransum

Bahan Pakan BK PK LK SK Abu BETN
------------ (%)-----------

Pucuk daun singkong 24,48 25,60 5,50 1481 6,42 47,67

Konsentrat 92,24 18,75 8,03 18,17 7,60 47,45

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2023)

Tabel 4. Susunan ransum P1

Jenis pakan Imbangan Kandungan Nutrisi pada Pakan
BK PK LK SK Abu BETN
------------ (%)-----------
Pucuk daun singkong 25 6,12 6,40 1,37 3,70 1,60 80,81
Konsentrat 75 69,18 14,06 6,02 1362 570 60,6
Jumlah 100 75,30 20,46 7,39 17,33 7,30 141,41

Sumber: Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung (2023)

Tabel 5. Susunan ransum P2

Jenis pakan Imbangan Kandungan Nutrisi pada Pakan
BK PK LK SK Abu BETN
------------ %)-----------
Pucuk daun singkong 50 12,24 1280 2,75 740 0,96 76,09
Konsentrat 50 46,12 9,37 4,01 9,10 3,80 73,72
Jumlah 100 58,36 22,17 6,76 16,49 7,01 14981

Sumber: Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung (2023)
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Tabel 6. Susunan ransum P3

Jenis pakan Imbangan Kandungan Nutrisi pada Pakan
BK PK LK SK Abu  BETN
------------ (%)-----------
Pucuk daun singkong 75 18,36 19,20 4,12 11,10 4,81 60,77
Konsentrat 25 23,10 468 2,00 4,54 1,90 86,88
Jumlah 100 41,46 2388 6,12 1565 6,71 147,65

Sumber: Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung (2023)

3.3.2 Rancangan Peubah

Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah kadar protein dan laktosa pada

susu kambing Peranakan Etawa.

3.4 Prosedur Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dibagi menjadi beberapa tahap yaitu tahap persiapan,
tahap prelium, tahap pengambilan sampel susu dan tahap analisis susu. Tahap
persiapan yaitu meliputi persiapan kandang dan kambing, tahap prelium diawali
dengan adaptasi ransum perlakuan selama 14 hari dan dilanjutkan dengan tahap
pengambilan sampel susu. Sampel susu akan diambil sebanyak tiga kali yaitu
pada hari ke- 15, 18, dan 21, dan selanjutnya akan dilakukan tahap analisis susu
yaitu pengujian kualitas susu berupa pengukuran kadar protein dan kadar laktosa

susu.

3.4.1 Tahap persiapan

Tahap persiapan yang dilakukan adalah sebagai berikut :
1. mempersiapkan peralatan yang akan digunakan selama penelitian;
2. melakukan sanitasi pada kandang dan lingkungan sekitar kandang;

3. memasang sekat pakan;
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4. memberikan tanda penomoran pada kandang yang digunakan sesuai dengan
perlakuan;

5. menimbang kambing dan memasukkan ke dalam kandang individu sesuai
dengan rancangan percobaan dan tata letak yang ditentukan;

6. menyiapkan ransum perlakuan yaitu berupa hijauan dan konsentrat. Hijauan
yang digunakan yaitu pucuk singkong yang berasal dari hasil pemotongan
daun dan pucuk batang setinggi 50cm dari bagian pucuk singkong dan
kemudian di chopper. Setelah itu melakukan masa prelium kepada ternak
untuk mengadaptasikan ransum dan mengadaptasikan ternak dengan

lingkungan.

3.4.2 Tahap prelium

Tahap prelium pada penelitian ini dilakukan selama 14 hari. Tahap prelium
bertujuan untuk memberikan kambing proses beradaptasi terhadap pakan ransum
yang akan digunakan pada saat penelitian. Dalam masa prelium pemberian
ransum perlakuan terhadap ternak dilakukan dua kali per hari yaitu pukul 07.00
WIB dan pukul 17.00 WIB, sesuai dengan perlakuan yang diberikan.

3.4.3 Tahap pengambilan sampel susu

Pengambilan sampel susu dilakukan setelah 14 hari masa prelium. Pengambilan

sampel susu dilakukan sebanyak tiga kali yaitu pada hari ke- 15, 18 dan 21.

Langkah pengambilan sampel susu pada penelitian adalah sebagai berikut :
1. Susu diperoleh dari pemerahan pagi hari dengan metode manual kemudian
hasil pemerahan susu ditampung di dalam wadah berupa teko;
2. susu yang berada di dalam teko diaduk agar komposisi nya merata;
3. Mengambil sampel susu sebanyak 250 ml kemudian disimpan di dala botol
kaca yang telah disterilisasi terlebih dahulu menggunakan autoclave;
4. sampel susu dibawa ke laboratorium produksi dengan menggunakkan cooling

box agar tidak terkontaminasi.
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Gambar 2. Proses pemerahan susu

3.4.4 Tahap analisis sampel susu

Kadar protein dan laktosa dianalisis dengan menggunakan alat Lactoscan milk

analyzer dengan cara Langkah-langkah sebagai berikut :

1.
2.

sebanyak 25 ml sampel susu dimasukkan ke dalam tabung;

bagian ujung jarum alat Lactoscan dimasukkan ke dalam tabung yang berisi
sampel susu;

mengoperasikan alat dengan menekan tombol enter dan pilih jenis susu yang
akan dianalisis

tekan kembali tombol enter untuk mengeluarkan data di layer Lactoscan;
data yang keluar berupa lemak, berat jenis susu, laktosa, solid non fat, solid
protein, pH, dan densitas;

setelah pengujian selesai alat lactoscan dibersihkan dengan aquades (Nugraha

etal, 2016).
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Gambar 3. Proses analisis susu

3.5 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan analysis of variance (ANOVA) pada taraf
nyata 5% dan dilanjutkan dengan menggunakan uji lanjut Duncan apabila

berpegaruh nyata.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
imbangan hijauan dan konsentrat tidak mempengaruhi kadar protein dan laktosa
susu kambing Peranakan Etawa.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai jenis hijauan lain untuk yang dapat

berpengaruh terhadap kualitas susu kambing Peranakan Etawa.
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